BAB IV
ANALISIS DATA STRATEGI KOMUNIKASI

MASYARAKAT ADIL GENDER

A. Hasil Temuan Penelitian

Analisis data merupakan kegiatan mengubah data hasil penelitian menjadi
informasi yang dapat digunakan untuk menarik dan mengambil kesimpulan
dalam suatu  penelitian. Sebagal proses yang merinci dan merumuskan
kesimpulan dari sebuah data, analisis data bertujuan untuk menyusun atau
menelaah data yang diperolen dalam cara yang bermakna sehingga dapat

dipahami.

Hasil pegumpulan data-data yang dilakukan peneliti melalui proses
wawancara, observasi maupun dokumentasi selama melakukan penelitian
berkaitan dengan strategi komunikasi WCC Jombang dalam mewujudkan

masyarakat adil gender menghasilkan beberapa temuan sebagai berikut:

1. Perencanaan Komuniaksi Women’s Crisis Center (WCC) Jombang

dalam Mewujudkan Masyarakat Adil Gender

Komunikasi  bukanlah suatu hal yang asal jadi. Setiap kegiatan
komunikasi yang memiliki tujuan. Oleh karena itu proses pelaksanannya tidak
bisa dilakukan hanya sekenanya saja tanpa adanya perencanaan. Berdasarkan
data penelitian yang sudah dipaparkan dalam bab sebelumnya didapatkan

temuan penelitian sebagai mana berikut ini :
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a. ldentifikasi Permasalahan

Sebagai Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang mengusung
visi  “Terciptanya Masyarakat yang Bebas dari Kekerasan Terhadap
Perempuan dan Masyarakat Adil Gender “, WCC Jombang melihat fakta
dan melakukan pemetaan masalah sebelum menerjemahkan visi
organisasinya tersebut kedalam sebuah program .

Keterangan yang diberikan oleh direktur eksekutif WCC Jombang
bahwa selama kurang lebih 10 tahun berdinamika dengan organisasi kasus
kekerasan masih sama penyebabnya adalah budaya patriakhi yang ada di
masyarakat yang didukung oleh ketidakadilan gender. Di lapangan
indikasi ketidakadilan gender ternyata juga diperoleh perempuan pada
saat mereka menjadi korban kekerasaan.

Cara aparatur hukum dalam berkomuniaksi dengan korban bias
gender. Bahasa yang digunakan terkesan menyalahkan korban. Fakta
lainnya, sikap khalayak pada perempuan terutama pada perempuan korban
kekerasan juga dinilai memojokkan mereka seakan merekalah yang tidak
bisa menjaga diri sehingga kejahatan tersebut mereka alami. Sebagaimana
yang diungkapkan oleh para informan bahkan keluarga korban sendiri
masih menyalahkan korban.

Berdasarkan fakta bahwa khalayak masih belum berkeadilan
gender pada prakteknya di dalam hidup bersosial. Maka kemudian WCC
melakukan pemetaan akan masalah tersebut. Pemetan disini dilakukan
sebagai langkah awal untuk mengetahui apa saja permasalahan yang ada di

lapangan dan langkah awal merencanakan tindakan.



109

Pemetaan yang dilakukan dengan melihat siap saja khalayak yang
berada di sekitar perempuan dan perempuan korban. Pada perempuan
korban misalnya, siapa saja khalayak disekitar korban yang berpotensi
untuk membantu korban mendapatkan keadilan. Di sekitar korban ada
keluarga, masyarakat, desa, lembaga hukum dan dinas-dinas yang ada.
Setelah fakta diidentifikasi dan masalah dipetakan kemudian diproleh

siapa saja yang akan berkomunikasi dengan WCC Jombang.
b. Identifikasi Khalayak

Identifikasi khalayak digunakan untuk melihat siapa dan
bagaimana karakteristik khalayak yang akan ditemui dalam proses
berkomunikasi. Pengidentifikasian tersebut berguna untuk menentukan
langkah mengenai bagaimana cara komunikasi paling efektif yang dapat

dilakukan.

Khalayak yang dihadapi WCC adalah seluruh masyarakat.
Khalayak tersebut kemudian dibagai lagi menjadi individu, kelompok,
dan masyarkat secara umum. Lalu kemudian juga diklasifikasi kan
menurut jenis kelamin, usia dan pendidikan. Hal ini dilakukan karena
klasifikasi khalayak juga berkaitan erat dengan pesan yang ingin
disampaikan, metode yang digunakan, media yang dipilih, dan tujuan
yang ingin dicapai.

Berbicara dengan individu berbeda dengan berbicara pada
kelompok remaja maupun Ibu PKK. Materi yang disampaikan dalam
sosialisasi harus menarik bagi masing-masing kelompok. Pada remaja

maka akan disampaikan sosialisasi mengenai masalah yang dekat dengan



110

keseharian mereka seperti salah satu contohnya adalah yang berkaitan
dengan kekerasan dalam pacaran. Sedangkan di kelompok masyarakat
pada perempuan yang tergabung dalam kelompok PKK dapat dilakukan
sosialisasi tentang gender yang disesuaikan dengan pertemuan yang ada.
Salah satu contohnya adalah berbicara pada kelompok perempuan
posyandu maka isu yag dibahas tetap kekerasan terhadap perempuan dan
gender tetapi bahasan yang dipilih adalah mengenai pemilihan alat
kontrasepsi. Dimana persoalan tersebut termasuk dalam membangun relasi

gender dengan laki-laki.

c. Menyusun Pesan

Setelah mengenal khalayak yang akan dihadapinya dan situasi yang
melingkupinya, langkah yang diambil WCC Jombang adalah menyusun
pesan. Pesan yang disusun erat kaitannya dengan tujuan yang ingin dicapai
dan khalayak yang dikirimi pesan tersebut. Seperti halnya yang di
sampaikan informan, mengenai permasalahan individu keluarga korban
yang menyalahkan korban, proses komunikasi yang dibangun adalah
berdasarkan pesan yang sudah ditetapkan sebelumnya oleh komunikator
pendampingan yakni pesan dengan maksud edukasi agar tidak
menyalahkan korban. Penyampaiannya dilakukan dengan pemberian
informasi yang dimaksudkan untuk penegtahuan dan setelah pengetahuan

tersebut diterima diharapkan terjadi perubahan perilaku.

Pesan yang disampaikan harus mampu membangkitkan perhatian.
Sebagaimana yang disampaikan oleh informan, bahwa berbicara kepada

pemrintah mengenai isu kekerasan terhadap perempuan harus
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menunjukkan data dan fakta yang ada sehingga pemerintah tertarik untuk
turut mengambil alih dalam penyelesaian persoalan salah satunya dengan

membuat kebijakan.

d. Menetapkan Metode

Guna mencapai efektivitas suatu proses komunikasi selain
tergantung pada isi pesan yang menarik perhatian dan diselaraskan dengan
kondisi khalayak, yang turut mempengaruhi adalah metode penyampaian
yang digunakan.

Hal tersebut tercermin dari pernyataan yang disampaikan oleh para
informan. Bahwa metode yang digunakan pada komunikasi dnegan
komunikan berbeda beda bergantung pada pesan yang ingin disampaikan,

situasi dan kondisi komunikan.

Metode penyampaian pesan dengan tujuan pemberian informasi di
kepada masyarakat untuk memberikan pengetahuan mengenai isu
kekerasan terhadap perempuan dan gender, misalnya dilakukan dalam
bentuk yang berbeda-beda. Pada masyarakat secara umum komuniksi

massa dengan menggunakan saluran media massa seperti radio.

Sementara itu pesan dengan metode edukatif tercermin dari apa
yang disampaikan salah satu informan dalam salah wawancaranya . Beliau
mengatakan bahwa ketika proses hukum korban yang didampinginya
macet dan tidak kunjung dilimpahkan ke kejaksaan maka sebagai bagian
dari pendampingan hukum ia melakuakn edukasi kepada keluarga korban.
Pesan edukasi ini tujuannya adalah memberikan pemahaman mengenai

bagaimana seharusnya proses hukum tersebut berlangsung, sekaligus



112

mendorong perubahan perilaku keluarga korban agar tidak hanya pasrah
tetapi juga mau mendesak aparat hukum.

Selain itu juga berdasarkan data wawancara yang didapat dari
informan lainnya, mengatakan bahwa pada saat berkomunikasi dengan
APH yang terindikasi bias gender dalam proses hukum korban, maka
yang dapat dilakukannya adalah mengikuti alur APH dan menyelipkan
pesan tentang kesetaraan gender disana. Belau mencotohkan misalkan
dalam kasus KDRT “ Oh kalau KDRT itu berarti karena istrinya cerwet ya

pak, tapi kalau cerewet apa yo harus dipukul”.

Pesan tersebut berisi persuasi, komunikator menduga sejak semula
komunikannya telah memiliki pemikiran negatif terhadap kasus kekerasan
yang menimpa perempuan. Bahkan cenderung menilai bahwa
perempuanlah penyebab kenapa hal tersebut dapat terjadi . Kepada orang
yang dinilai berpikiran demikian maka komunikasi yang dilakukan tidak
bisa secara langsung karena akan menghasilkan feedback penolakan dari
komunikan. Maka oleh komunikator didekati dengan pernyataan yang
tidak dinyatakan secara jelas.

Pesan dialog juga digunakan oleh WCC Jombang dalam tindakan
komunikasinya. Hal ini berdasarkan apa yang disampaikan oleh salah satu
informan. Dialog dilakukan dalam membahas beberapa hal dengan
khalayak yang berbeda. Salah satu bentuk dialog yang peneliti temui
berdasarkan observasi penelitian adalah komunikasi yang terjadi pada
proses pendampingan hukum. Jaksa penuntut pada salah satu sidang

berkomunikasi dengan staff WCC guna menanyakan pendapat mengenai
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kesesuaian besaranya tuntutan yang dilakukan. Terjadi dialog dengan
membandingkan besarnya tuntutan menegenai kasus serupa pada
pengalaman pendampngingan hukum yang pernah dilakukan oleh staff
WCC tersebut dengan pertimbangan fakta kasus dari jaksa. Pada proses ini
terjadi komunikasi timbal balik, dimana antara komunikan dan
komunikator terjadi pertukaran ide dan berbagi pengalaman dan
mendengarkan pandangan masing-masing.
e. Memilih dan Menetapkan Media

Setelah mengklasifikasi khalayak, menyususn pesan dan
menetapkan metode langkah yang dilakukan kemudian adalah memilih
media. Pemilihan media dipengaruhi beberapa langkah sebelumnya
mengenai seperti apa orang yang akan dihadapi, pesan apa yang ingin
disampaikan dan metode yang digunakan. Cara berkomunikasi dengan
individu berbeda dengan komunikasi kelompok dan berkomunikasi dengan

masyarakat.

Seperti halnya yang data yang didapatkan dari wawancra dengan
informan, dalam memberikan penyuluhan atau sosialisasi kepada
kelompok masyarakat medianya dapat berupa langsung diskusi atau
ceramah atau kemudian menggunakan media LCD atau alat alat peraga
lainnya.

Media digunakan untuk memperjelas penjelasan yang dilakukan
oleh komunikator akan suatu hal. Media berfungsi sebagai pendukung

proses komunikasi. Media dapat juga berupa media massa seperti radio
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yang memang ditujukan untuk menjangkau masyarakat Jombang secara

luas.

Media lainnya yang juga digunakan oleh WCC Jombang adalah
media yang diproduksi sendiri seperti leaflet. Leaflet ini disebarkan dalam
proses sosialisasi yang digunakan. Media ini dipilih dan dibagikan pada
proses sosialisasi agar apa yang disosialisaiskan tidak hilang dari ingatan
dengan mudah. Bentuk penggunaan media laflet yang berupa cetakan
memberikan manfaat tersdendiri dimana pada setiap saat setelah sosialisasi
usai informasi dapat dibaca ulang.

f. Peranan Komunikator

Pada akhirnya unsur yang utama pada proses komunikasi adalah
komunikator. Mereka yang menyampaikan dan melakukan proses
komunikasi kepada khalayak. Sehingga kedudukan dan fungsi
komunikator dalam menciptakan efektivitas komunikasi sangatlah penting
sekali. Komunikator  dituntut  untuk  memiliki  kemampuan
mengidentifikasi bagaimana khalayak yang dihadapi, pesan apa yang harus
disampaikan sesuai dengan kondisi situasi khalayak dan tujuan organisasi,
melalui metode apa dan media apa pesan tersebut disampaikan sehingga
komunikasi dapat berjalan sebagaimana yang diharapkan.

Berdasarkan data wawancara yang dilakukan dengan para informan
pada proses pendampingan dengan korban, didapatkan data dimana korban
resisten kepada komunikator sehinga pesannya tidak tersampaikan.
Langkah yang diambil adalah dengan membuat korban percaya pada

komunikator terlebih dahulu. Derajat kredibilitas seorang komunikator
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dimata komunikannya memegang pengaruh yang sangat kuat untuk
mendukung berjalannya proses komunikasi dan penerimaan pesan yang

disampaikan oleh komunikator.

Dari hasil analisis tentang Perencanaan Komunikasi WCC
Jombang dalam mewujudkan masyarakat Adil Gender menghasilkan
temuan penelitian berupa “Perencanaan komunikasi dilakukan dalam
beberapa tahap yakni Identifikasi permasalahan, ldentifikasi khalayak,
Menyusun Pesan, Menetapkan Metode, Memilih dan Menetapkan Media

serta pentingnya peranan komunikator”

2. Tindakan Komuniaksi Women’s Crisis Center (WCC) Jombang dalam

Mewujudkan Masyarakat Adil Gender

Tindakan komunikasi yang dilakukan oleh WCC dalam mewujudkan
masyarakat adil gender secara umum diwujudkan dalam bentuk program-
program yang dibuat oleh lembaga. Pada program kerja tersebut terdapat
beberapa tindakan komunikasi yang sering dilakukan dalam pelaksanaan

program, sebagaimana berikut :

a. Komunikasi membangun trust (Kepercayaan)

Pada semua proses komunikasi kepercayaan menjadi sebuah hal
yang penting agar komunikasi berjalan secara efektif. Rasa percaya
komunikan kepada komunikator menjadi modal awal agar komunikasi
dapat berjalan pada semua jenis khalayakan dan bentuk komunikasi yang

dilakukan.
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Fakta tersebut juga disadari oleh WCC Jombang, salah satunya
ketika menjalankan proses pendampingan. Korban dan Keluarganya
sebagai komunikan yang notabene ingin dibantu oleh WCC Jombang
memberikan feedback negatif terhadap usaha komunikasi yang berusaha
dibangun oleh komunikator pendampingan. Orang asing yang belum
pernah dikenal, tiba-tiba datang selalu kemudian menawarkan akan
bantuan penampingan atas kasus yang dialami komunikan. Wajar bila
kemudian komunikan merasa tidak percaya. Komunikan merasa takut
bahwa komunikator pendampingan adalah wartawan yang justru akan
memberitakan kasusnya seperti yang diungkapkan oleh informan bahwa
mereka sering ditolak karena dianggap sebagai wartawan.

Agar komunikan tidak memberikan feedback negatif, resisten
terhadap pesan yang disampaikan komunikator WCC maka komunikator
melakukan tindakan komunikasi berupa membangun kepercayaan. Cara
menyakinkan korban dilakukan dengan menjelaskan apa siapa dan dari
lembaga mana komunikator berasal serta tujuan yang mereka bawa, apa
yang akan mereka lakukan bersama korban. Cara menyakinkan khalayak
pada proses sosialisasi dilakukan dengan penguasaan materi oleh
komunikator sehingga ia dapat menjelaskan dengan baik materi yang ada
dan dapat menjawab pertanyaan komunikan.

Selain itu guna membuat komunikan percaya dengan komunikator
dalam program pendampingan, maka komunikator mendatangi komunikan
secara berkala. Berkomunikasi dengan rentan waktu yang cukup sering,

untuk menghilangkan feedback negatif .Tindakan komunikasi membangun
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kepercayaan tersebut dilakukan dengan cara yang berbeda-beda oleh
komunikator pendampingan. Seperti yang diungkapkan oleh para
informan, bahwa setiap individu pendampingan memiliki cara tersendiri
ketika menghadapi komunikan. Perbedaan cara berkomunikasi tersebut
juga didasarkan pada latar latar belakang korban dan seberapa besar

tingkat masalah yang dihadapi.
b. Komunikasi Repetisi

Merubah mindset masyarakat akan bagaimana seharusnya pola
relasi antara laki-laki dan perempuan bukanlah sesuatu yang mudah.
Membentuk masyarakat agar juga mempedulika akan persoalan tersebut
dibutuhkan rencana yang tepat agar pesan bisa tersampaikan dengan baik
kepada khalayak.

Sosialisasi, aksi, edukasi, audiensi dan advokasi yang dilakukan
kepada khalayak oleh WCC Jombang mengenai isu ketidakadilan gender
dan kekerasan terhadap perempuan merupakan sebuah komunikasi yang
membutuhkan proses panjang. Pesan yang sudah disusun sedemikian
rupa, disalurkan dengan media yang dianggap sesui, dengan penyampaian
pesan memperhatikan konteks ruang dan waktu pada akhirnya dihadapkan
pada persoalan klasik kepentingan hidup masing-masing individu.

Masing-masing individu dalam masyarakat setiap harinya
menjalani kehidupan dengan problematika pribadinya sendiri. Sehingga
yang terkadang membuat mereka enggan untuk menambah masalah
dengan memikirkan kepentingan keadilan bagi perempuan. Karena urusan

itu dianggap sebagai urusan masing-masing.
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Sehingga kemudian pemberian pemahaman mengenai isu tersebut
kepada masyarakat memiliki resiko pengabaian atau dilupakan. Hal ini
tercermin dalam data wawancara yang didapatkan dari informan. Salah
satu contohnya adalah pada prose komunikasi  di pendampingan
kelompok. Ada kalanya terjadi kekosongan komunikasi karena tidak
adanya pertemuan dan diskusi. Keadaan tersebut membuat para anggota
kelompok kemudian mulai berkurang pemahamnnya. Pernyataan ini
kemudian didukung data wawancara dari salah seorang anggota kelompok
yang mengatakan bahwa terkadang probelmatika kehidupannya sebagai
pedagang membuatnya lupa terhadap materi diskusi yang pernah
disampaikan mengani pasal-pasal hukum yang mengatur kekerasan
terhadap perempuan.

WCC pun kemudian harus mengulang proses diskusi yang pernah
dilakuakn untuk merefreash kembali pengetahuan tersebut. Proses
komunikasi lewat edukasi, sosialisasi, audiensi maupun advokasi
dilakukan WCC secara berkali-kali atau berulang- ulang. Tujuannya agar
wawasan mereka mengenai isu perempuan dan gender tidak hilang.

Sudah pasti bahwa komunikasi diarahkan pada perubahan terhadap
pemikiran, keyakinan dan perilaku khalayak akan suatu hal, haruslah
dilakukan secara berkelanjutan sedikit demi sedikit hingga perubahan

tersebut benar-benar terwujud.
c. Menggunakan Opinion Leader

Pada pelaksanaan komunikasi pendampingan kelompok di desa

WCC terlebih terlebih dahulu berkoordinasi dengan pemerintah desa untuk
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membentuk kelompok tersebut. Pendekatan yang digunakan tidak
selamanya pendekatan dari atas kebawah tetapi juga pendekatan dari
bawah. Pendekatan ini digunakan dalam rangka usaha WCC untuk
menemukan individu yang berpangaruh di lungkungan desa tersebut.
WCC Jombang menyadari bahwa ada satu sistem komunikasi di desa
bahwa ada individu tertentu di dalam khalayak yang dipercaya dan
dihormati. Oleh karena intu tindakan komunikasi yang diambil oeh WCC
adalah menggunakan opinion leader, sebagai perpanjangan tangan mereka
ketika berkomunikasi dengan warga.

Hal tersebut sesuai dengan penjelasan yang diutarakan oleh salah
satu informan bahwa ia tidak berhubungan langsung dengan semua
anggota komunitas. Ada orang-orang tertentu di dalam komunitas yang
biasanya berkomunikasi dengannya. la mencontohkan pada saat awal
dimana WCC Jombang akan melaksanakan kegitan pertemuan diskusi
misalkan dengan khalayak dalam kelompok tersebut. Maka, ia hanya
menghubungi salah satu anggota kelompok yang ia anggap mengerti
kondisi desa dan disegani oleh Kkhalayak desa lainnya untuk
mengumpulkan khalayak. Opinion Leader yang sudah dipercaya oleh
inilah kemudian berhasil mengumpulkan khalayak pada pertemuan diskusi

yang dilakukan oleh WCC Jombang.

Dari hasil analisis tentang tindakan komunikasi WCC Jombang
dalam mewujudkan masyarakat adil gender, menghasilkan temuan
penelitian berupa ‘“Tindakan komunikasi dituangkan dalam bentuk

program, tindakan komunikasi yang paling sering digunakan adalah
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komunikasi membangun trust (kepercayaan), komunikasi repitisi,

menggunakan opinion leader ”

Evaluasi Komunikasi Women’s Crisis Center (WCC) Jombang dalam

Mewujudkan Masyarakat Adil Gender

Evaluasi yang dilakukan WCC Jombang adalah evaluasi program
dimana dilakukan setiap akhir tahun dan setiap bulannya. Didalam proses
evaluasi ini dilakukan dengan per divisi memaparkan setiap program kerja
yang sudah dilaksanakan. Hambatan apa saja yang dialami. Apa saja
pencapaian yang diperoleh, apakah program berjalan sesuai target atau
tidak sebagaimana yang diungkapkan oleh keseluruhan informan dalam
keterangan wawancaranya.

Tetapi terdapat pengecualian ketika terjadi suatu permasalahan di
dalam proses komunikasi pendampingan dimana komunikator
pendampingan tidak mendapatkan respon yang positif dari korban, maka
tidak diperlukan untuk menunggu akhir bulan. Evaluasi dapat dilakukan
saat itu juga , melalui diskusi dengan anggota staff lainnya untuk
kemudian segera mendapatkan solusi.

Dari hasil analisis tentang evaluasi komunikasi yang dilakukan
WCC Jombang dalam mewujudkan masyarakat Adil Gender,
menghasilkan temuan penelitian berupa “Evaluasi dilakukan dalam bentuk
evaluasi program yang dilakukan pada setiap akhir bulan dan akhir
tahun. Evaluasi dapat dilakukan secara mendadak apabila ditemukan

permasalahan yang menuntut untuk segera direspon”
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B. Konfirmasi Temuan dengan Teori
Temuan-temuan penelitian yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya

akan dikonfirmasikan dengan teori sebagai berikut :

1. Perencanaan komunikasi dilakukan dalam beberapa tahap yakni
Identifikasi Permasalahan, Identifikasi Khalayak, Menyusun Pesan,
Menetapkan Metode, Memilih dan Menetapkan Media  serta
mempertimbangkan pentingnya peranan komunikator.

Sebelum menentukan bagaimana lembaga menjalankan programnya
mengenai isu kekerasan terhadap perempuan dan ketidakadilan gnder WCC
Jombang terlebih dahulu mengidentifikasi permasalahan mengenai isu kekerasan
terhadap perempuan dan Kketidakadilan gender yang ada di masyarakat.
Identifikasi dilakukan dengan jalan melihat fakta dimasyarakat dan
membadingkan dengan pengalaman yang diperoleh oleh lembaga selama

beberapa tahun berdiri.

Salah satu bentuk dari ketidakadilan gender tersebut adalah masih adanya
bias gender dalam penanganan hukum korban kekerasan. Bias gender
mengindikasikan bahwa perempuan di masyarakat Jombang masih belum
memiliki relasi yang setara dengan laki-laki. Superioritas dan patriakhi pada
prakteknya tetap terjadi di masyarkat. Perempuan koban sebagai pihak yang
dirugikan yang seharusnya mendapat perlakuan hukum sebagaimana mestinya,

masih dipandang bahwa ia penyebab dari kasus tersebut bisa terjadi.

Selain itu masyarakat juga masih memandang bahwa ketika terjadi sebuah
tindak kekerasan terhadap korban hal itu diakibatkan oleh kesalahan korban

sendiri. Keluarga korban bersedia untuk kasus dibawah ke ranah hukum akan
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tetapi disaat prosesnya itu keluarga korban masih seringkali menyalahkan

korbannya atas kejadian yang dialami oleh korban itu sendiri.

Pada sejumlah fakta diatas lingkungan masyarakat dimana perempuan
berada masih mengindikasikan bias gender. Lingkungan terkecil perempuan
sendiri yakni keluarga masih menganggap bahwa perempuan korban paling

berperan pada tindak kekerasan yang dialaminya.

Sebagaimana pendapat Sita Thammar Van Bemmelen mengenai Visi
masyarakat yang adil gender. Bagi Sita visi mengenai suatu masyarakat yang adil
gender mengandung keyakinan bahwa hubungan antara laki-laki dan perempuan
yang setara akan membawa kebaikan bagi keseluruhan masyarakat. Visi ini
dijiwai oleh pandangan moral bahwa laki-laki dan perempuan sebagai manusia
perlu dianggap sama harkat dan derajatnya, atau dengan kata lain setara. Visi ini
menolak pembentukan dan pelestarian ketidaksetaraan antara laki-laki dan
perempuan  yang diciptakan  oleh  masyarakat  melalui institusi
keluarga/kekerabatan, pendidikan, keagamaan, politik dan hukum.**’

Fakta lapangan akan adanya bias gender dalam hukum, keluarga korban
yang masih menyalahkan korban bertentangan dengan pandangan Sita mengenai
masyarakat yang adil gender. Sehingga diperlukan usaha yang lebih besar untuk
mewujudkan keadilan tersebut.

Berdasarakan fakta permasalahan tersebut, strategi komunikasi yang
dilakukan oleh WCC Jombang dimuali dengan perencanaan komunikasi yang

dilakukan dalam keseharian dan program-programnya untuk mewujudkan

147 Sita Thammar Van Bemmelen, Menuju Masyarakat yang Adil Gender, (Bali: Veco
Indonesia,2013), him. 89.
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masyarakat yang adil gender. Perencanaan tersebut dimulai dengan identifikasi
khalayak. Identifikasi khalayak dilakukan oleh WCC Jombang berdasarkan
permasalahan yang ada. Pada masyarakat dilakukan beberapa program seperti

halnya sosialisasi yang disesuaikan dengan siapa khalayak yang dijadikan sasaran.

Proses identifikasi tersebut salah satunya dilakukan melalui apa yang
diungkapkan olen Hafied Cangara vyaitu dengan identifikasi Aspek
sosiodemografik, mencakup usia, jenis kelamin, pekerjaan, pendidikan, tingkat

pendapatan (Income), agama, ideologi , etnis, termasuk pemilikan media.'*®

Proses Identifikasi tersebut menjadi dasar dalam penyusunan pesan yang
menarik perhatian dan disesuaikan dengan karakteristik khalayak sasaran. Agar
tercapai proses komunikasi yang efektif maka penyusunan pesan harus

disesuaikan dengan karakteristik khalayak, serta metode yang digunakan.

WCC Jombang dalam proses komunikasinya melakukan semua macam
bentuk komunikasi dari individu , kelompok hingga massa. Pada level individu
komunikasi yang dilakukan perorangan secara langsung dengan tatap muka.
Diantara individu terjadi komunikasi timbal balik. Komunikator dapat mengetahui
dengan seketika respon komunikan terhadap pesan yang dilontarkan. Komunikasi
yang direncanakan secara antarpribadi lebih ampuh untukmengubah sikap
kepercayaan dan opini seseorang. Komunikasi anatar pribadi olehn WCC dilakukan
dalam kegiatan pendampingan korban. Komunikasi yang dibangun adalah

komunikasi antarpribadi baik dengan korban maupun dengan keluarga korban.

148

Hafied Cangara, Strategi..........., him.112.
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Selain itu untuk mewujudkan masyarakat yang adil gender, WCC
Jombang juga melakukan komunikasi kelompok. Merubah masyarakat dimulai
dari aspek terkecil individu , kemudian kelompok, sebelum akhirnya menuju
masyarkat massa. Kelompok tersebut beragam dari kelompok remaja di sekolah,
Kelompok PKK, dan komunitas bentukan WCC di 5 desa. Komunikasi yang
dibangun di dalam kelompok disesuaikan dengan norma-norma yang dianut oleh
kelompok tersebut, selain itu juga memperhatikan sisi menariknya pesan yang

akan disampaikan dan metode penyampaian yang digunakan .

Bentuk komunikasi massa juga dilakukan oleh WCC Jombang untuk
menjangkau masyarakat yang lebih luas dimana mereka tidak bisa ditemui secara
pribadi atau diajak berbiacara dalam kelompok. Komunikasi massa WCC
Jombang dilakukan dengan menggunakan media massa radio. Dimana dalam
setiap bulan terjadi talkshow di radio tersebut dengan pemateri yang berasal dari
WCC Jombang. Materi talkshow yang disampaikan disesuaikan dengan keadaan
namun tetap dalam tema perempuan dan gender. Komunikasi massa memiliki
kelemahan bahwa komunikator tidak bisa melihat umpan balik dari komunikasi
yang dilakukan secara langsung. Komunikan media massa berbentuk heterogen,
sehingga WCC sendiri memilih tema yang sekiranya dapat diterima oleh semua
kalangan. Sisi positif dari komunikasi massa ini adalah masyarakat lebih luas
dapat terjangkau informasi. Harapan dari komunikasi massa adalah terbangunnya

kesadaran masyarakat akan pentingnya masyarakat yang adil gender.

Metode yang digunakan dalam bentuk komunikasi antarpribadi,
kelompok, maupun massa sangat beragam. Salah satunya yang paling berperan

untuk merubah sikap dan pandangan seseroang adalah komunikasi persuasi. Salah
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satu bentuk persuasi yang pernah dilakukan berdasarkan data dari proses
wawancara adalah komunikasi persuasi pada APH yang bias gender. Pada
prosesnya yang dilakukan oleh komunikator dari WCC adalah mengikuti laur dari

APH tersebut.

Salah satu contohnya adalah metode persuasif yang dilakukan oleh staff
WCC kepada APH yang bias gender dalam kasus KDRT. Komunikator sedari
awal berniat mempengaruhi atau merubah cara pandang komunikannya terhadap
permasalahan agar tidak memposisikan perempuan sebagai orang yang salah di
dalam Kasus KDRT dan membenarkan perbuatan laki-laki yang dengan dalih
sebagai pemimpin ia berhak untuk mendisiplinkan apa yang dilakukan istrinya

dengan jalan memukul istri.

Proses komunikasi tersebut dilakukan dengan jalan komunikator
mempertanyakan pendapat komunikan” Oh begitu ya pak kalau KDRT itu gara-
gara istrinya cerewet, tapi kalau cerewet apa ya harus dipukul ya pak”. Di dalam
pertanyaan tersebut komunikator tidak langsung menyalahkan komunikan dan
memberikan agrumennya secara langsung karena komunikator paham jika itu
dilakukan yang terjadi adalah adu argumentasi yang tidak memiliki manfaat.
Sebaliknya yang dilakukan adalah komunikator mempengaruhi komunikan dan
mengajaknya berpikir ulang apakah tindakan yang dibenarkannya tersebut,

memamg patut untuk dibenarkan atau tidak.

Hal tersebut relevan dangan pernyataan Zulkarimein Nasution bahwa

pendekatan persuasi digunakan bila komunikator menduga bahwa sejak semula
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khalayak telah bersikap negatif terhadap tujuan komunikasi. Pendekatan ini tidak

dinyatakan dengan jelas oleh komunikator.**

Langkah yang tidak kalah pentingnya dalam proses perencanaan
komunikasi adalah pemilihan media yang digunakan untuk menyampaikan sebuah
pesan. WCC Jombang melakukan berbagai bentuk komunikasi dari antarpribadi,
kelompok, hingga massa dimana di dalamnya terdapat berbagi bentuk media baik
media yang sudah tersedia maupun media yang dibuat sendiri oleh komunikator
bagi kepentingan proses komunikasi. Pada komunikasi anatarpribad yang
dilakukan pun digunakan media jika diperlukan. Pada salah satu wawncara
dengan staff pendampingan didapatkan data bahwa ketika komunikan tidak mau

untuk diajak berbicara dapat digunakan media surat maupun telepon seluler.

Komunikasi bermedia yang dilakukan oleh WCC Jombang adalah selain
komunikasi massa melalui talkshow radio. WCC Jombang juga menyebarkan
leaflet pada kegiatan sosialisasi yang dilakukan. Pada proses komunikasi
sosialisasi pada kelompok masyarakat yang dilakukan juga menggunakan alat

peraga yang dibuat sendiri apabila penggunannya diperlukan.

Fakta tersebut relevan dengan apa yang diungkapka oleh Zulkarimein
Nasution bahwa tidak semua media perlu dibeli atau disewa dari yang sudah siap
pakai atau sudah jadi. Ada beberapa media ada yang bisa dibuat sendiri. Media

yang dapat dibuat sendiri adalah media sederhana yang dalam pembuatannya

%9 Zulkarimein Nasution, Prinsip-Prinsip Komunikasi untuk Penyuluhan, (Jakarta,1990 :
Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia), him.65.
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tidak memerlukan peralatan yang canggih. Termasuk dalam media sederhana

tersebut adalah : poster, spanduk, leaflet dan brosur.*

Selain Identifikasi khalayak, Penyusunan pesan, menentukan metode dan
pemilihan media, unsur utama yang paling mendukung efektivitas sebuah proses
komunikasi adalah peranan komunikator. Komunikator adalah mereka yang akan
menjalankan seluruh perencanaan yang sudah dilakukan. Komunikator harus
memiliki kemampuan untuk memprediksikan harapan khalayak, menyampaikan

pesan yang menarik perhatian dengan metode dan media yang sesuai.

Setiap manusia sebagai seorang komunikator memiliki kerangka berpkir
yang berbeda-beda dalam melihat sesuatu sebagaimana yang diungkapkan oleh
teori konstruktivisme Jesse Delia. Jesse Delia berpendapat bahwa individu
menafsir dan bertindak menurut kategori konseptual yang ada dalam pikiran.
Realitas tidak menghadirkan dirinnya dalam bentuk kasar, tetapi harus disaring

11 Teori konstruktivisme lebih

melalui cara seseorang melihat sesuatu.
mengutamakan pengamatannya pada berbagai perbedaan individu melalui
kompleksitas konstruksi personalnya dan juga strategi yang digunakan dalam
berkomunikasi.

Teori tersebut dapat dilihat pada cara berkomunikasi yang dilakukan oleh
salah satu informan kepada APH yang dijelaskan pada uraian diatas. Cara

berkomunikasinya ini dipengaruhi pada bagaimana ia memandang permasalahan

yang ada dengan komunikan dihadapi. la memandang bahwa permasalahan atau

130 7ulkarimein Nasution, Prinsip-Prinsip........., him.70.
151 Stephen W. Littlejohn dan Karen A.Foss, Theoris Of Human Communication.
Terjemahan oleh Mohammad Yusuf Hamdan, (Jakarta: Salemba humanika, 2009), him. 179.
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isu kesetraan gender adalah isu yang sensitif dimana tidak semua orang bisa
menerimanya. Sehingga berdasarkan pemahaman tersebut dan pengalamannya
selama melakukan proses interaksinya dengan khalayak WCC lainnya
mempengaruhi pemikirannya dan kemudian muncullah cara berkomunkasi
semacam itu. Dimana ia memilih untuk mengikuti alur APH terlebih dahulu lalu
menyisipkan pesannya untuk mengajak komunikan tersebut berpikir ulang apakah
benar bahwa istri yang cerewet harus dipukul. Dimana tindakan pemukulan

tersebut dapat digolongkan pada KDRT.

Apa yang dilakukan salah satu staff mungkin akan berbeda dengan yang
dilakukan staff lain jika memiliki permasalahan yang sama. Pada permasalahan
lainnya ketika harus menyampaikan mengenai permasalahan kasus kekerasan
kepada pemerintah, para staff WCC Jombang melakukan strategi dengan
mengemas informasi yang ada kedalam sebuah data yang didukung dengan
penjelasan fakta lapangan. Cara tersebut dilakukan karena tidak semua khalayak
yang dituju dalam proses komunikasi tersebut memiliki pemikiran yang sama

terhadap persoalan mengenai kekerasan dan isu kesataraan gender.

Teori Konstruktivisme Jesse Delia juga relevan dalam proses komunikasi
yang dilakukan oleh divisi pendampingan dengan remaja perempuan korban
kekerasan. Komunikator pendampingan melakukan cara dimana ia berusaha
untuk memposisikan dirinya sebagai teman dari korban tersebut. Walaupun
sebenarnya maksud yang dia lakukan adalah mendekati korban dengan tujuan
penguatan penguatan psikologis tetapi komunikator pendampingan tidak
memposisikan dirinya sebagai psikolog melainkan memposisikan dirinya setara

dengan komunikan dengan tujun agar ia merasa nyaman dengan komunikator
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tersebut. Bahasa yang digunakan adalah bahasa yang mudah dipahami oleh
remaja. Komunikasi yang dijalin adalah komunikasi selayaknya pertemanan
dimana komunikator juga berhubungan secara intens lewat media komunikasi sms
maupun memantau lewat media sosial facebook. Efek dari kepercayaan yang
diberikan tersebut adalah komunikan menjadi lebih terbuka kepada komunikator
dan kemudian terjadi proses komunkasi lebih lanjut dan komunikan mau

menceritakan masalahnya kepada komunikator.

Tindakan tersebut sesuai dengan pendapat Jesse Delia dalam
konstruktivisme, bahwa sebagian orang tertentu memiliki kemampuan untuk
menyesuaikan tingkat komunikasinya terhadap tingkat komunikasi lawan
bicaranya (adjusting one’s communication to others). Orang yang memiliki
kemampuan menyesuaikan tingkat komunikasinya dengan tingkat komunikasi
lawan bicaranya ini disebut dengan istilah person-centered communication
(komunikasi terpusat pada orang).*>?

Proses komunikasi yang didasarkan pada pengalaman kerangka konseptual
yang dibentuk melalui interaksi sosial tidak hanya dilakukan oleh individu di
dalam WCC Jombang saja. Sebagai sebuah lembaga dengan visi menciptakan
masyarakat adil gender tindakan komunikasi yang diambil oleh salah satu

lembaga juga berbeda dengan lembaga lainnya yang notabene mereka bekerja di

bidang yang sama.

Salah satu perbedaan yang terjadi adalah dalam proses komunikasi yang
dilakukan oleh PPA dengan WCC Jombang yang sama-sama bekerja untuk

melindungi perempuan dan anak korban kekerasan. Pada usahanya dalam

2 1bid.,
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menggali data keterangan terkait kasus korban terdapat bahasa-bahasa dengan
sengaja atau tidak masih menyalahkan korban. WCC Jombang dalam perannya
juga menggali data mengenai korban untuk menentukan langkah apa yang
selanjutnya diambil. Cara yang ditempuh untuk mendapatkan informasi tersebut
tidak menanyakan secara langsung kronologi kasus kepada korban karena mereka

menilai hal tersebut akan mempengaruhi kondisi psikologis korban.

Hal tersebut relevan dengan apa yang disebutkan Jesse Delia dalam
konstruktivisme bahwa kompleksitas kognitif dan kerangka pengalaman
mempengaruhi cara bagaiman melihat sesuatu permasalahan. Maka dalam melihat
permasalahan mengenai penanganan kasus kekerasan terhadap perempuan dan isu
ketidak adilan gender terdapat perbedaan antara WCC Jombang dan instansi

lainnya.

Cara pandang lembaga terhadap permasalahan kekerasan pada perempuan
dan isu Kketidakadilan gender kemudian diterjemahkan kedalam strategi
komunikasi pada program-program yang dijalankan. Pada proses menjalankan
program tersebut kostruksi kompleksitas kognitif masing-masing individu turut
berperan dalam cara melihat permasalahan di lapangan yang pada akhirnya
mempengaruhi cara bagaimana mereka menjalankan strategi komunikasi agar visi

organisasi terciptanya masyarakat adil gender bisa tercapai.
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2. Tindakan komunikasi dituangkan dalam bentuk program, tindakan
komunikasi yang paling sering digunakan adalah komunikasi
membangun trust (kepercayaan), komunikasi repitisi, menggunakan
opinion leader

Pada semua proses komunikasi kepercayaan menjadi sebuah hal yang
penting agar komunikasi berjalan secara efektif. Rasa percaya komunikator

kepada komunikan menjadi modal awal agar komunikasi dapat berjalan.

Pada komunikasi dalam dalam proses pendampingan berapa informan
mengalami kendala berupa feedback resisten dari korban dan keluarganya.
Respon resisten tersebut dipengaruhi oleh rasa tidak percaya korban kepada para
staff WCC yang bagi mereka dalah orang asing. Orang asing yang tiba-tiba datang
menawarkan bantuan mengani kasus yang dianggap sangat sensitif karena

merupakan sebuah aib di masyarakat.

Maka langkah yang diambil adalah membuat komunikan percaya pada
komunikator. Usaha untuk membuat komunikan percaya dimulai dari
komunikator menjelaskan siapa dirinya, dari lembaga apa dia berasal,apa
tujuannya. Penyampaian tersebu ditunjang dengan penampilan dan sikap baiknya
sesuai tata krama dan norma yang berlaku dalam konteks ruang dan waktu dimana
dia sedang berkomunikasi. Proses komunikasiny agar mencapao tingkat

kepercayaan juga tidak hanya dilakukan sekali.

Kepercayaan juga dibutuhkan dalam strategi komunikasi lainnya seperti
dalam kegiatan sosialisasi pada kelompok maupun masyarakat. Komunikator
harus mengusai materi yang disampaikan, mampu menjawab setiap rasa

penasaran komunikan dengan jawaban yang memahamkan. Jika sudah terjadi
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sebuah kepercayaan maka langkah komunikasi selanjutnya akan menjadi lebih

mudah.

Hal ini selaras dengan apa yang diungkapkan Jalaluddin Rakhmat bahwa
Indikator yang paling penting dalam komunikator adalah kredibilitas yaitu

menyangkut kepercayaan dan keahlian.*

Berlo dalam Hafied Cangara
menambahkan bahwa kredibilitas seorang komunikator bisa timbul jika ia
memiliki keterampilan berkomunikasi (communication skills), pengetahuan yang
luas mengenai materi yang dibawakannya (knowledge), sikap jujur dan bersahabat

(attitude), serta mampu beradaptasi dengan sistem sosial budaya (social and

culture system) masyarakat yag dihadapinya.**

Kredibilitas komunikator dibutuhkan dalam setiap proses komunikasi
dalam setiap program yang dilakukan. Kepercayaan komunikan pada komunikator
berpengaruh pada seberapa jauh efek dari pesan yang disampaikan. Komunikator
yang menarik bagi komunikan dan memiliki tingkat kredibiltas yang tinggi,
berpotensi untuk lebih bisa mepengaruhi komunikan untuk mendengarkan pesan

yang disampaikan.

Selain itu tindakan komunikasi yang dilakukan adalah komunikasi repetisi.
Komunikasi repetisi digunakan oleh WCC Jombang salah satunya dalam
penyampaian sosialisasi di dalam kelompok komunitas gunanya adalah agar
mereka tidak lupa dengan apa yang sudah pernah di ajarkan. Tindakan

komunikasi ini dilakukan dikarenakan adanya persoalan berupa vakumnya

153 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya: 2005) hal.
257.
1> Hafied Cangara, Strategi.........., hlm.109.
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pertemuan sehinga diperlukan perulangan untuk menyegarkan kembali

pengetahuan.

Komunikasi perulangan juga tidak hanya dilakukan dalam proses
komunikasi kelompok dengan komunitas dampingan WCC. Komunikasi repetisi
juga dilakukan WCC dalam proses audiensi dengan staff yang berada di dalam
aparat hukum maupun dinas-dinas tertentu. Guna menjalin satunya pemikiran
mengenai keadilan gender salah satunya dalam proses hukum maka WCC juga
megadakan pertemuan denagn aparat penegak hukum tersebut. Pertemuan yang
berisi dialog dan didalamnya terdapat usaha persuasi untuk meningkatkan
keadilan pada perempuan dan perempuan korban. Komunikasi tersebut tidak
hanya dilakukan sekali, karena kerap terjadi perpindahan jabatan sehingga hal
tersebut menuntut WCC untuk mengulang proses komunikasinya dalam usaha

menjaga prespektif mitra kerjanya agar berkeadilan gender.

Strategi komunikasi berupa perulangan yang dilakukan tersebut menurut
Anwar Arifin termasuk ke dalam metode penyampaian pesan. Pada metode
penyampaian pesan menurut pelaksanaannya Anwar Arifin menggolongkannya
dalam dua bentuk yakni metode redundancy (repetition) dan Canalizing. Metode
redundancy adalah cara memepengaruhi khalayak dengan cara mengulang-ulang
pesan kepada khalayak.™®

Perulangan ini dilakukan karena untuk mencapai suatu komunikasi yang
efektif tidak mungkin jika hanya disampaikan dalam satu atau dua Kkali.
Komunikasi yang dilakukan dengan tujuan untuk mengarahkan sikap dan perilaku

khalayak maka harus dilakukan perulangan agar pesan tersebut lebih dapat diingat

1% 1hid.,hIm. 73.
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dan menancap di benak khalayak. Selain itu perulangan diperlukan karena untuk
mengarahkan seseorang pada perubahan perilaku adalah suatu pekerjaan yang
harus dilakukan secara bertahap, sedikit demi sedikit hingga tercapai perubahan
yang diinginkan.

Tindakan komunikasi lainnya yang dilakukan oleh WCC Jombang adalah

Komunikasi yang melibatkan opinion leader.

Tindakan komunikasi yang dilakukan adalah mencari opinion leader di
tengah masyarakat. Mereka adalah sebagai perpanjangan tangan WCC dengan
masyarkat. Dipilihnya tindakan komunikasi ini karena dalam sisitem komunikasi
masyarakat Indonesia terutama sistem komunikasi yang berada di desa, Opinion
leader memiliki pengaruh yang sangat kuat untuk mempengaruhi masyarkat.
Mereka adalah orang-orang berpengaruh yang di sudah dipercaya oleh

masyarakat, sehingga setiap perkatannya akan diikuti.

3. Evaluasi dilakukan dalam bentuk evaluasi program yang dilakukan
pada setiap akhir bulan dan akhir tahun. Evaluasi dapat dilakukan
secara mendadak apabila ditemukan permasalahan yang menuntut
untuk segera direspon

Evaluasi adalah kegiatan untuk mengukur sejauh mana tingkat

keberhasilan strategi komunikasi yang telah dilakukan. Evaluasi yang
dilakukan WCC Jombang adalah evaluasi program dimana dilakukan
setiap akhir tahun dan setiap bulannya. Proses evaluasi yang dilakukan
oleh WCC Jombang sendiri dilakukan melalui diskusi internal dengan
memaparkan hambatan apa saja yang dialami. Apa saja pencapaian yang

diperoleh, apakah program berjalan sesuai target atau tidak.
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Evaluasi yang dilakukan oleh WCC Jombang termasuk dalam salah satu
jenis evaluasi yang diungkapkan oleh Hafied Cangara yaitu evaluasi program
biasa disebut evaluasi summatif (summative evaluation). Evaluasi ini memiliki
fokus untuk melihat sejauh mana tujuan akhir yang ingin dicapai (goal) dari suatu
kegiatan apakah terpenuhi atau tidak dan untuk melakukan modifikasi tujuan

program dan strategi. *°

1% Hafied Cangara, Perencanaan............... him. 148.



